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ABSTRACT 
Nurzuliyan, Ulfa Auliya. 2018. “The application of Behavioristic Counseling of 
Operant Conditioning Techniques to Overcome Academic 
Procrastination in Students of Class XI IPS 2 SMA 2 Kudus in the 
academic year 2017/2018”. Skripsi. Guidance and Counseling, Education 
Departement Teacher Training and Education Faculty, Muria Kudus 
University. Advisor: (i) Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., Kons, (ii) Edris 
Zamroni, S.Pd., M.Pd. 
Procrastination is a deliberate behavior deliberately and occurs 
repeatedly by do other activities that are not needed in the process of do the 
task. Whereas in the process of education, a student is expected to have the 
ability to perform its duties. Students are expected come to school on time, 
learn on schedule which has been given by not skipping during the ongoing 
lesson hours, doing the tasks assigned to the teacher, collecting the tasks on 
time, and not delaying the tasks the teacher has given. Each student has 
different problems in the learning process. The problem in this research is how 
the application of behavior counseling technique operant conditioning to 
overcome the procrastination on the students of class XI IPS 2 SMA 2 Kudus 
academic year 2017/2018? 
The purpose of this study are : 1. To determine the factors that cause 
procrastination of students of class XI IPS 2 SMA 2 Kudus academic year 
2017/2018, 2. To overcome the procrastination of students of class XI IPS 2 
SMA 2 Kudus academic year 2017/2018. 
The type of research used in this study is qualitative research designed in 
the form of case studies. Subjects studied were AAP, AJR, and SDP class XI 
IPS 2 SMA 2 Kudus academic year 2017/2018 who experienced 
procrastination. Data collection techniques are: 1) Interview, 2) Observation, 
3) Documentation. The analysis used in this study is inductive. The way of 
analyzing the data in this research is systematically starting from the process 
of collecting data, clarifying, describing, and interpreting each section. 
Based on the result of the research, it can be concluded that the cause of 
procrastination is the physiological condition which is easily fatigue caused by 
full day school system, too many tasks, difficult task, lack of supervision from 
parents and many other activities that are not related to the task. To assist 
individuals in overcoming procrastination is given behavior counseling with 
operant conditioning techniques. By using behavior counseling, operant 
conditioning techniques can produce behavioral changes with the client to be 
able  start tasks, be able to complete tasks done, fast in doing tasks, collect 
tasks on time, and prioritize tasks rather than doing other activities. 
Suggestion: 1) To the students, Students are expected to understand the 
existing situation and understand the impact of procrastination problems. So, 
that students are able to overcome the problems they are experiencing. 2) BK 
Teachers, BK Teachers can use the results of meetings with researchers to pay 
more attention to the counseling and recognize the problems of students in 
SMA 2 Kudus in more depth. 3) Headmaster, Principal can use the findings of 
 
 
x 
researchers to obtain new information related to the program implementation 
of BK services, especially behavior counseling as a guide for choosing policy. 
4) Researchers, can practice patience and improve their ability to provide 
individual counseling services to help solve problems experienced by students. 
 
Keywords: Behavior Counseling, Operant Conditioning Technique, and 
Procrastination. 
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ABSTRAK 
Nurzuliyan, Ulfa Auliya. 2018. Penerapan Konseling Behavioristik Teknik 
Operant Conditioning untuk Mengatasi Prokrastinasi Akademik Pada 
Siswa Kelas XI IPS 2 SMA 2 Kudus Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi. 
Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Muria Kudus. Pembimbing: (i) Drs. Susilo Rahardjo, M.Pd., 
Kons, (ii) Edris Zamroni, S.Pd., M.Pd.  
Prokrastinasi merupakan suatu perilaku penundaan yang dilakukan 
secara sengaja dan terjadi secara berulang-berulang dengan melakukan 
aktivitas lain yang tidak diperlukan dalam proses mengerjakan tugas. Padahal 
dalam proses pendidikan, seorang siswa diharapkan memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan tugasnya. Siswa diharapkan datang ke sekolah tepat 
waktu, belajar sesuai jadwal yang telah diberikan dengan tidak membolos pada 
jam-jam pelajaran yang sedang berlangsung, mengerjakan tugas yang 
diberikan guru, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan tidak menunda-nunda 
mengerjakan tugas yang telah diberikan guru. Setiap siswa memiliki 
permasalahan yang berbeda-beda dalam proses belajar. Adapun masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana penerapan konseling behavioristik 
teknik operant conditioninguntuk mengatasi prokrastinasi pada Siswa kelas XI 
IPS 2 SMA 2 Kudus tahun ajaran 2017/2018?  
Tujuan penelitian ini adalah: 1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan prokrastinasi siswa kelas XI IPS 2 SMA 2 Kudus tahun ajaran 
2017/2018, 2. Untuk mengatasi prokrastinasi siswa kelas XI IPS 2 SMA 2 
Kudus tahun ajaran 2017/2018.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif yang dirancang dalam bentuk studi kasus. Subjek yang diteliti yaitu 
AAP, AJR, dan SDP siswa kelas XI IPS 2 SMA 2 Kudus tahun ajaran 
2017/2018 yang mengalami prokrastinasi. Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan adalah: 1) Wawancara, 2) Observasi, 3) Dokumentasi. Analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah induktif. Adapun cara menganalisis data 
dalam penelitian ini dilakukan secara sistematis mulai dari proses 
pengumpulan data, mengklarifikasi, mengdeskripsikan, dan 
menginterpretasikan masing-masing bagian. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penyebab 
prokrastinasi adalah kondisi fisiologis yang mudah lelah disebabkan oleh 
sistem full day school, tugas yang diberikan terlalu banyak, soal tugas yang 
sukar, kurangnya pengawasan dari orang tua dan banyak melakukan aktifitas 
lain yang tidak berkaitan dengan tugas. Untuk membantu individu dalam 
mengatasi prokrastinasi diberikan konseling behavioristik dengan teknik 
operant conditioning. Dengan menggunakan konseling behavioristik teknik 
operant conditioning dapat menghasilkan perubahan tingkah laku pada klien 
untuk mampu memulai mengerjakan tugas, mampu menyelesaikan tugas yang 
telah dikerjakan, cepat dalam mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas tepat 
waktu, dan mendahulukan mengerjakan tugas  daripada melakukan aktifitas 
lain. 
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Saran: 1) Kepada siswa, Siswa Siswa diharapkan mampu memahami 
keadaan yang ada pada dirinya dan memahami dampak yang ditimbulkan dari 
masalah prokrastinasi sehingga siswa mampu mengatasi masalah yang sedang 
dialaminya. 2) Guru BK, Guru BK dapat menggunakan hasil pertemuan 
dengan peneliti untuk lebih memperhatikan konseli dan mengenali 
permasalahan-permasalahan siswa di SMA 2 Kudus secara lebih 
mendalam.3)Kepala sekolah, Kepala Sekolah dapat menggunakan hasil 
temuan peneliti untuk  mendapatkan informasi baru terkait dengan program 
pelaksanaan layanan BK, khususnya konseling behavioristik sebagai pedoman 
untuk memilih kebijakan. 4) Peneliti, Peneliti dapat melatih kesabaran dan 
meningkatkan kemampuannya untuk memberikan layanan konseling individu 
guna membantu mengatasi masalah yang dialami oleh siswa. 
 
Kata kunci: Konseling Behavioristik, Teknik Operant Conditioning, dan 
Prokrastinasi 
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